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MOTTO 
 “ bukan keberhasilan atau kegagalan yang menjadi makna kehidupan             
melainkan kesadaran  untuk memenuhi panggilan hidup yang baik 
       dalam keberlangsungan rencana dan pekerjaan Tuhan” 
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Karya ini dipersembahkan buat orang-orang hebat yang telah 
TUHAN hadirkan untuk menjadi penolong dalam proses    
kehidupan yang DIA sediakan agar aku menjadi manusia 
yang berguna dalam rencana dan sejarah kehidupan orang lain. 
 
      
Kuukir seluruh riwayat imanku sebagai wujud kasih dan baktiku kepada: 
Tuhan Yesus sebagai teladan hidup member dan berbagi untuk 
muridNYA 
     Orang tua yang telah mewarisi semangat hidup berbagi untuk 
anaknya 
   Kakak-kakak yang masih berbagi dan memberi perhatian  
 
untuk adiknya 
 
Para pembaca yang bersedia membagi pengetahuan baik  untuk  
 
banyak orang 
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KATA PENGANTAR 
 
   “Kalau Tuhan menganugerahkan kepadaku pilihan, maka aku memilih 
perlindungan  dan tidak akan memilih ujian.  Akan tetapi, bila itu ketetapan-Nya,  maka 
akan kutaati dan kupatuhi karena aku tahu bahwa bila itu ditetapkan Allah bagiku, maka 
Dia akan melindungi dan membantu aku untuk mendatangkan kebaikan bagiku”.  
Hadits Musnad Al Firdaus 
 
               Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas berbagai berkat-Nya berupa 
hikmat, pengertian, ilmu pengetahuan serta kesehatan dan kekuatan yang telah 
penulis nikmati setiap saat. Penulis yang memiliki banyak kelemahan, ketakutan 
dan rasa tidak percaya diri telah ditolong-Nya sehingga bisa menjalani proses 
pendidikan di PPs-MSA, UKSW  sampai pada tahap penulisan tesis ini. Tulisan ini 
merupakan tugas akhir untuk menyelesaikan Program Magister Sosiologi Agama, 
Universitas Kristen Satya Wacana. Ada banyak pembelajaran dan pengalaman 
yang diperoleh penulis dalam hal berpikir dan berdiskusi, sehingga bisa lebih 
memahami serta mendalami berbagai ilmu pengetahuan. Penulis menyadari bahwa 
tanpa bantuan, didikan, pertemanan, pengorbanan dan asuhan orang-orang yang 
pernah hadir dalam kehidupan penulis maka tahap untuk memperoleh gelar 
magister tidak akan pernah tercapai. Sebagai seorang ‘praktisi’ yang mendadak 
kembali ke dunia akademik, harus perlu banyak belajar. Karena itu, penulis 
menyampaikan terima kasih yang tidak terhingga kepada berbagai pihak atas 
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bantuan dan dukungannya kepada penulis selama masa perkuliahan sampai 
penulisan ini selesai dengan baik. Ucapan terima kasih disampaikan  kepada: 
1. Papa dan mama sebagai pendidik yang telah mewariskan sikap hidup 
membagi dan memberi kepada orang lain. Untuk pemberian papa dan 
mama yang tak terbalaskan ini, ‘wolla’ akan berusaha membuat papa 
dan mama bangga karena memiliki anak yang  berguna bagi orang lain. 
Daddy and mommy, i’m very proud although we had the world 
difference. 
2. Keluarga besar Tucunan-Rama yang telah memberikan doa dan doi 
bahkan telah terlibat secara emosi dalam memberikan dorongan moril  
bagi penulis ketika melalui masa-masa susah dan senang berada di 
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membebani pikiran dan hati dengan masa lalu. don’t worry be happy, 
i’ll be do the best for my life and my heart choice,….i’m sorry too for 
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3. Kakak-kakak angkat sebagai teman diskusi yang sangat menyenangkan 
dan murah hati untuk memberi asupan nutrisi otak dengan ide-ide 
cemerlang sehingga merangsang pikiran untuk kembali aktif bernalar di 
kala kondisi stagnan mendera alam berpikir. Terima kasih untuk trio 
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kandidat doktor ini selalu menjaga citra intelektual so,….keep smart 
and humble. 
4. BPH Sinode GERMITA yang telah membuat rekomendasi ijin belajar. 
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Tulisan ini bukan semata rangkaian huruf yang diukir dengan tinta pada lembaran 
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                             Abstrak 
 
 Masalah tentang kesejahteraan social masyarakat pasca Otonomi 
Daerah di Kabupaten Kepulauan Talaud menjadi focus dalam tulisan ini. Hal ini 
untuk mengetahui sejauh mana peran dan fungsi pemerintah dan masyrakat dalam 
pelaksanaannya setelah pemerintah daerah Kabupaten Talaud berstatus Otonom. 
Oleh karena itulah dalam penelitian baik secara teoritis maupun lapangan 
didasarkan pada pertanyaan penelitian, “Bagaimana Peran Pemerintah dalam 
Kesejahteraan Sosial Masyarakat Pasca Otonomi Daerah di Kabupaten 
Kepualauan Talaud?” 
          Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya melalui observasi, 
wawancara mendalam, focus diskusi grup dan studi dokumentasi. Dari data-data 
penelitian ditemukan bahwa pemerintahdalam menjalankan peran dan dan 
fungsinya masih menemui berbagai kendala. Oleh karena itu hasil penelitian ini 
diajukan sebagai masukan dan evaluasi terhadap berbagai upaya untuk mengatasi 
permasalahan kesejahteraan social agar ke depan nanti peran pemerintah lebih 
fungsional dalam mewujudkan kondisi masyarakat yang sejahtera dan berkeadilan. 
Dalam proses penggalian data untuk menjawab tujuan penulisan digunakan konsep 
kesejahteraan social, termasuk di dalamnya pemberdayaan masyarakat dijadikan 
alat analisisnya. Selain itu juga bersinggungan dengan konsep lainnya yang 
memiliki kontribusi dalam meneropong fungsi dan peran pemerintah pasca 
Otonomi Daerah di Talaud. 
 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah peran 
pemerintah dalam upaya mewujudkan kesejahteraan sosial masih perlu 
dimaksimalkan dan harus lebih fungsional supaya kebutuhan masyarakat dapat 
terpenuhi melalui pelayanan yang diberikan oleh pemerintah secara adil dan 
merata sehinggga memberikan kepusaan bagi masyarakat. Dengan demikian, 
pemerintah memiliki kesempatan lebih banyak untuk member perhatian kepada 
masyarakat dalam berbagai cara. Meskipun, pemerintah dalam fungsi dan 
perannya tidak bertanggung jawab sendiri, karena dalam hal ini masyarakat 
memiliki fungsi dan peran sebagai penyeimbang bagi pelaksanaan tugas 
pemerintah. Sebab, sejatinya pemerintah adalah pelayan masyarakat yang 
memiliki sikap hati populis namun tidak elitis dalam menjalankan kewajiban 
sebagai abdi masyarakat dan aparatur negara. Sangtalah penting untuk dapat 
dihayati bahwa peranan sebagai pelayan masyarakat adalah amanat suci yang 
dianugerahkan oleh Sang Khalik. 
 
 
 
 
 
Kata Kunci:  peran pemerintah, kesejahteraan sosial, pasca otonomi daerah. 
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